
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Analisis Potensi Penyalahgunaan Keadaan dalam Perjanjian Financial
Technology Peer to Peer Lending (Fintech P2PL) pada Layanan
“Shopee Pinjam” = Analysis of Potential Abuse of Circumstances in the
Financial Technology Peer to Peer Lending (Fintech P2PL) Agreement
on the Shopee Pinjam Service.
Anillah Fadia Trasaenda, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920518920&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Perkembangan teknologi saat ditandai dengan adanya e-commerce di tengah-tengah masyarakat Indonesia.

Mulanya e-commerce identik dengan kegiatan jual beli, namun kini merambah pada kegiatan pinjam

meminjam dengan skema financial technology peer to peer lending (fintech P2PL). Kegiatan fintech P2PL

di Indonesia tidak lepas dari ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer) sebagai dasar

hukum perjanjian. Akan tetapi, nyatanya KUHPer belum mampu mengatur terkait unsur penyalahgunaan

keadaan (Misbruik van Omstandigheden) dalam suatu perjanjian. KUHPer hanya menentukan tiga hal yang

membuat suatu perjanjian dapat dibatalkan yaitu Kekhilafan (Dwaling), Paksaan (Dwang), dan Penipuan

(Bedrog). Berdasarkan kondisi tersebut penelitian ini dibuat untuk menganalisis apakah terdapat potensi

penyalahgunaan keadaan dalam perjanjian fintech P2PL pada salah satu layanan fintech P2PL di Indonesia

yaitu layanan Shopee Pinjam (SPinjam). Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif

dengan bentuk yuridis normatif. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa Syarat dan Ketentuan SPinjam yang

berlaku sebagai perjanjian bagi para pihak memiliki potensi penyalahgunaan keadaan. Oleh karena itu, agar

terdapat kepastian hukum dalam pelaksanaan fintech P2PL maka diharapkan Indonesia memiliki dasar

hukum yang tegas perihal penyalahgunaan keadaan dalam suatu perjanjian serta pengaturan terkait fintech

P2PL yang memberikan perlindungan kepada pengguna layanan fintech P2PL.

......The development of technology is currently marked by the existence of e-commerce in Indonesian

society. Initially, e-commerce was synonymous with buying and selling activities, but now it has penetrated

lending and borrowing activities with financial technology peer to peer lending (fintech P2PL) schemes.

P2PL fintech activities in Indonesia cannot be separated from the provisions of the Civil Code (KUHPer) as

the legal basis for the agreement. However, the Civil Code has not been able to regulate the element of

abuse of circumstances (Misbruik van Omstandigheden) in an agreement. The Civil Code only specifies

three things that make an agreement voidable, namely Oversight (Dwaling), Coercion (Dwang), and Fraud

(Bedrog). Based on these conditions, this study was made to analyze whether there is a potential for misuse

of circumstances in the P2PL fintech agreement on one of the P2PL fintech services in Indonesia, namely

the Shopee Pinjam (SPinjam) service. This research was conducted using qualitative research methods with

a normative juridical form. The result of this study is that the Terms and Conditions of SPinjam which apply

as an agreement for the parties have the potential for abuse of circumstances. Therefore, for there to be legal

certainty in the implementation of P2PL fintech, it is hoped that Indonesia will have a firm legal basis

regarding the misuse of circumstances in an agreement and arrangements related to P2PL fintech that

protects users of P2PL fintech services.
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